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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Hidup adalah perjuangan 

Tiada kesuksesan tanpa kerja keras….. 

 

Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan." (QS. Al-mujadilah 11) 

  

 

 

 

 

 

Karya ini kuperuntukkan kepada 

Ayahanda dan Ibunda tercinta  

yang telah mencurahkan kasih sayang yang tulus, 

yang selalu berdoa untuk keselamatan, 

serta  mencintai dan menyayangiku dengan sepenuh hati. 
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ABSTRAK 

Arfianti. 2018. Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni Bakka Kab. 

Selayar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing  Dahlan Lama Bawa dan 

Ahmad Abdullah. 

Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui peranan kepemimpinan 

Kepala Sekolah di SD Inpres Rajuni Bakka Kabupaten Selayar, 2) Untuk 

mengetahui mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni 

Bakka Kabupaten Selayar, dan 3) Untuk mengetahui peranan kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SD Inpres Rajuni Bakka Kabupaten Selayar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber data adalah kepala 

sekolah dan guru PAI. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan 

dokumentasi.Data kemudian dianalisis melalui tahap reduksi, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Kepemimpinan Kepala Sekolah sangat 

berperan penting dalam mewujudkan visi dan misi sekolah, 2) mutu 

pembelajaran ditingkatkan dengan meningkatkan kualitas guru serta pengadaan 

sarana dan prasarana, 3) Kepala sekolah sangat berperan dalam 

merencanakan, mengarahkan, dan mengevaluasi program-program yang 

ditujukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SD Inpres Rajuni Bakka Kabupaten Selayar. 

Implikasi dari penelitian ini yakni peranan kepemimpinan kepala sekolah 

sangat penting dalam mewujudkan visi dan misi sekolah Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni Bakka Kab. Selayar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang (pendidik) 

terhadap seseorang (peserta didik) agar tercapai perkembangan 

maksimal yang positif.1 Pendidikan memegang peranan penting dalam 

upaya mengangkat harkat dan martabat manusia dalam kancah 

kehidupan guna mencapai status kehidupan yang lebih baik. Pendidikan 

menentukan model manusia yang akan dihasilkanya. Pendidikan juga 

memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu 

bangsa dan merupakan wahana dalam menterjemahkan pesan-pesan 

konstitusi serta sarana dalam membangun watak bangsa.2 

Peningkatan mutu pendidikan menjadi tanggung jawab bagi para 

guru dan seluruh stakholder sekolah untuk menentukan keberhasilan 

suatu tujuan pendidikan. Sebagai dasar untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan tentunya memerlukan sebuah landasan kerja yang akan 

membawa pendidikan menjadi terarah. Pendidikan akan berhasil apabila 

mampu menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan nilai, dan sikap dalam diri anak. Pendidikan agama 

                                                           
1
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam,(Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2001), h. 28. 

2
Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan), (Bandung:Remaja Rosdakarya,2007), h.4. 
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merupakan suatu usaha mengubah tingkah laku yang diharapkan meliputi 

tiga aspek yaitu: pertama, aspek kognitif meliputi perubahan dalam segi 

penguasaan ilmu pengetahuan dan perkembangan ketrampilan yang 

diperlukan untuk mengubah pengetahuan tersebut; kedua, aspek afektif 

yang meliputi perubahan-perubahan segi mental, perasaan, dan 

kesadaran. Ketiga, aspek psikomotorik yaitu meliputi perubahan dalam 

segi tindak bentuk psikomotorik. 

Semua komponen dalam pendidikan formal mempunyai pengaruh 

untuk peningkatan mutu pendidikan. Salah satu komponen pendidikan 

formal yang sangat berperan dalam pendidikan adalah kepala sekolah. 

Kepala sekolah mempunyai tanggung jawab yang utama karena kepala 

sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 

administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan, dan 

pendayagunaan serta pemiliharaan sarana dan prasarana.3 

Kepala sekolah merupakan motor penggerak, penentu arah 

kebijakan sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan sekolah dan 

pendidikan pada umumnya direalisasikan, termasuk dalam peningkatan 

kompetensi tenaga kependidikan (guru). Kepala sekolah merupakan salah 

                                                           

3
Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2002),h. 6 
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satu komponen yang berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Sebagaimana dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP NO 28 Tahun 2010 

bahwa: “Kepala Sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan 

kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 

kependidikan lainya, danpendayagunaaan serta pemeliharaan sarana dan 

prasarana.4 Untuk itu kepala sekolah harus menyiapkan strategi khusus 

dalam meningkatkan kompetensi tenaga kependidikannya (guru). 

Pendidikan Agama Islam sebagai dari program pendidikan nasional 

mempunyai fungsi strategis dalam proses sosialisasi dan internalisasi 

nilai-nilai agama Islam, disamping pengembangan intelektualnya. Dalam 

klasifikasi ranah tujuan pendidikan, PAI berfungsi untuk mencerdaskan 

intelektual, emosional dan spiritual siswa secara simultan dan terpadu. 

Dengan demikian pendidikan agama Islam mencakup pembinaan dan 

pengembangan seluruh aspek kehidupan. Kemajuan informasi dan 

teknologi yang berkembang menjadi media bagi seorang Guru PAI dalam 

menyampaikan materi Agama Islam kepada peserta didik dalam upaya 

internalisasi nilai-nilai agama. 

                                                           
4
Mulyana, Menjadi kepala Sekolah Profesianal dalam Konteks Mensukseskan 

MBS, (Bandung: Reamaja Rosdakarya,2004) h. 25. 
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Dalam mewujudkan peran utama Pendidikan Agama Islam, maka 

dibutuhkan strategi-strategi dalam penyampaian atau dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini dimaksudkan untuk 

terciptanya sebuah pembelajaran yang baik. Menurut Taksonomi Bloom 

proses/hasil belajar yang harus dicapai siswa itu dapat di bagi dalam tiga 

kategori, yaitu jenis belajar kognitif, afektif dan psikomotor.5 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru, kepala sekolah SD 

Inpres Rajuni Bakka Kab. Selayar memegang peran utama dalam 

menentukan kegiatan-kegiatan yang terkait dengan pembelajaran, 

termasuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Kepala sekolah 

mendorong guru dalam melaksanakan berbagai terobosan dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melihat lebih jauh peranan 

kepemimpinan kepala sekolah dengan mengangkat sebuah judul yaitu 

“Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni Bakka Kab. 

Selayar”. 

 

 

                                                           

 
5
Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasional, (Jakarta: 

Pedoman Ilmu Jaya, 1996), h. 95
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarakan uraian latar belakang di atas, penulis merumusakan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peranan kepemimpinan Kepala Sekolah di SD Inpres 

Rajuni Bakka Kabupaten Selayar?  

2. Bagaimana mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

Inpres Rajuni Bakka Kabupaten Selayar? 

3. Bagaimana peranan  kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni Bakka 

Kabupaten Selayar? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah  : 

1. Untuk mengetahui peranan kepemimpinan Kepala Sekolah di SD 

Inpres Rajuni Bakka Kabupaten Selayar. 

2. Untuk mengetahui mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SD Inpres Rajuni Bakka Kabupaten Selayar. 

3. Untuk mengetahui peranan  kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni 

Bakka Kabupaten Selayar. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
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1. Menambah dan memperdalam wawasan dan khasanah penulis dan 

pembaca mengenai persoalan peran kepala sekolah dalam rangka 

meningkatkan mutu pembelajaran PAI di sekolah. 

2. Menjadi referensi pagi pembaca terutama untuk setiap sekolah-

sekolah pada umumnya dan kepala sekolah terkhusus dalam 

rangka menciptakan manajerial demi meningkatkan mutu 

pembelajaran PAI di sekolah.  

3. Penelitian ini sangat bermanfaat  bagi penulis untuk menambah 

pengalaman, sekaligus dapat menambah wawasan penulis dalam 

usaha melatih diri dalam menyusun buah pikiran secara sistematis, 

sekaligus mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Visi dan Misi 

1. Pengertian visi dan misi 

Visi merupakan rangkaian kalimat yang menyatakan cita-cita atau 

impian sebuah organisasi atau perusahaan yang ingin dicapai di masa 

depan6. Atau dapat dikatakan bahwa visi merupakan pernyataan want to 

be dari organisasi atau perusahaan. Sedangkan misi adalah rangkaian 

kalimat yang menyatakan tujuan atau alasan eksistensi organisasi, yang 

memuat apa yang disediakan oleh perusahaan kepada masyarakat, baik 

berupa produk ataupun jasa7. Pengertian misi di sini merupakan tujuan 

dan alasan yang memberikan arah sekaligus batasan proses pencapaian 

tujuan.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa visi 

merupakan cara pandang jauh ke depan kemana suatu lembaga harus 

dibawa agar dapat eksis, antisipatif dan inovatif. Sedangkan misi 

merupakan suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa 

depan yang diinginkan oleh organisasi. Misi pada dasarnya bukan hanya 

usaha formal untuk memperjelas apa yang dikehendaki, namun misi 

merupakan tahapan aksi yang akan dilaksanakan dari visi yang telah ada, 

guna mencapai suatu tujuan. 

                                                           
6
 Wibisono. Manajemen Kinerja: Konsep Desain dan Teknik Meningkatkan. Daya 

Saing Perusahaan. (Jakarta: Erlangga, 2006), h.43 
7
 Ibid. h.46. 
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2. Kegunaan visi dan misi 

Organisasi atau lembaga dalam hal ini sekolah membutuhkan visi 

dan misi yang dapat digunakan sebagai: 

a. Penyatuan tujuan, arah dan sasaran perusahaan. 

b. Dasar untuk pemanfaatan dan alokasi sumber daya serta 

pengendaliannya. 

c. Pembentukan dan pembangunan budaya perusahaan (corporate 

culture)8. 

Mengembangkan suatu visi dan misi merupakan sebuah langkah 

awal dalam perencanaan strategi yang terkait dengan pencapaian tujuan 

sekolah dimasa yang akan datang. Dengan adanya visi dan misi, kegiatan 

yang dilakukan akan lebih terarah. 

3. Kriteria visi dan misi 

Visi dan misi yang baik memiliki kriteria sebagai berikut: 

a. Menyatakan cita-cita/keinginan perusahaan di masa depan. 

b. Singkat, jelas, fokus dan merupakan standard of excellence. 

c. Realistis dan sesuai dengan kompetensi organisasi. 

d. Atraktif dan mampu menginspirasikn komitmen serta antusiasme. 

e. Mudah diingat dan dimengerti seluruh karyawan. 

f. Dapat ditelusuri tingkat kepercayaanya9. 

 

                                                           
8
 Ibid. h.47. 

9
 Ibid. h.48. 
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Visi dan misi merupakan proses awal dalam peningkatan mutu 

pembelajaran di sekolah. Dengan adanya visi dan misi, pihak sekolah 

tahu apa yang ingin mereka capai sehingga dapat menyusun suatu 

program atau kegiatan dalam rangka mewujudkan visi dan misi tersebut. 

B. Peranan Kepala sekolah 

1. Pengertian peranan kepala sekolah 

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 

paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana 

diungkapkan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa: “kepala 

sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 

administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainya, dan 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.”10 

Kepala sekolah merupakan orang terpenting di suatu sekolah. Dan 

penelitian-penelitian maupun pengamatan tidak formal diketahui memang 

kepal sekolah merupakan kunci bagi pengembangan dan peningkatan 

suatu sekolah. Indikator dari keberhasilan sekolah adalah jika sekolah 

tersebut berfungsi dengan baik, terutama jika prestasi belajar murid-murid 

dapat mencapai maksimal.11 

Bagaimanapun, kepala sekolah merupakan unsur vital bagi 

efektifitas lembaga pendidikan. Tidak akan pernah kita jumpai sekolah 

yang baik dengan kepala sekolah yang buruk atau sebaliknya sekolah 

                                                           
10

E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 25 

11
Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan 

Kejuruan, (Jakarta: CV. Rajawali, 1990), h. 196 

7 
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yang buruk dengan kepala sekolah yang baik. Kepala sekolah yang baik 

akan bersikap dinamis dan menyiapkan berbagai macam program 

pendidikan. Bahkan tinggi rendahnya mutu suatu sekolah akan 

dipengaruhi oleh kepemimpinan di sekolah.12 

Kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberi tugas 

untuk memimpin suatu lembaga dimana diselenggarakan proses belajar 

mengajar atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi 

pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran.13 

Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan di sekolah juga harus 

memfungsikan perannya secara maksimal, pernyataan Kartini kartono 

dalam buku Idochi Anwar menyebutkan bahwa fungsi kepemimpinan 

adalah memandu, menuntun, membimbing, memberi atau membangun 

motivasi-motivasi kerja, mengemudikan organisasi,menjalin jaringan 

komunikasi yang lebih baik sehingga akan mampu membawa para 

pengikutnya kepada tujuan yang telah direncanakan.14 

Allah SWT. berfirman dalam Al-Qur’an (QS. Shaad 38 ayat 26): 

                  

          

 

 

 

                                                           
12

Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 167  

13
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya (,Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 83. 

14
Moch. Idochi Anwar, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya 

Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 78 
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Terjemahannya: 

“Sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka 
bumi, Maka berilah Keputusan (perkara) di antara manusia dengan 
adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, Karena ia akan 
menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang 
yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, Karena 
mereka melupakan hari perhitungan”15 

 
Ayat di atas memberi petunjuk bahwa seorang pemimpin harus 

berlaku adil dalam mengambil keputusan, tidak didasarkan atas hawa 

nafsu dengan mementingkan diri sendiri. Dalam membuat keputusan, 

seorang pemimpin harus memperhatikan manfaat keputusan tersebut bagi 

orang-orang yang dipimpinnya sehingga keputusan tersebut memberi 

manfaat bagi semua orang, bukan untuk diri sendiri. 

Pemimpin yang tidak baik pada dasarnya akan merugikan diri 

mereka sendiri sebagaimana dikemukakan dalam Al-Qur’an (QS. Faathir 

35 ayat 39): 

                      

          

Terjemahannya: 

Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. 
Barangsiapa yang kafir, Maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya 
sendiri. dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah 
akan menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran 
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah 
kerugian mereka belaka. 

 

 

                                                           
15

Departemen Agama RI, Al qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV J-ART, 
2005), h. 455 
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Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa pemimpin yang berlaku 

tidak baik akan merugikan dirinya sendiri. Misalnya pemimpin yang 

melakukan penyelewengan dana tidak disukai oleh banyak orang karena 

telah merugikan lembaga yang dipimpinnya. Selain itu, kerugian yang 

diperoleh pemimpin yang tidak baik akan bertambah yakni selain tidak 

disukai oelh orang, dia juga akan terjerat kasus hukum penyelewengan 

dana dan dapat berakibat orang tersebut dipenjarakan. 

Rasulullah Muhammad SAW besabda: 

 

  

Artinya: 

Abu Said (abdurrahman) bin samurah r.a. Berkata: rasulullah saw 
telah bersabda kepada saya: Ya Abdurrahman bin Samurah, jangan 
menuntut kedudukan dalam pemerintahan, karena jika kau diserahi 
jabatan tanpa minta, kau akan dibantu oleh Allah untuk 
melaksanakannya, tetapi jika dapat jabatan itu karena permintaanmu, 
maka akan diserahkan ke atas bahumu atau kebijaksanaanmu 
sendiri. Dan apabila kau telah bersumpah untuk sesuatu kemudian 
ternyata jika kau lakukan lainnya akan lebih baik, maka tebuslah 
sumpah itu dan kerjakan apa yang lebih baik itu. (Bukhari, Muslim).16 

 
Hadits di atas menjelaskan bahwa kepemimpinan yang diperoleh 

tanpa diminta lebih baik daripada kepemimpinan yang diminta karena 

kepemimpinan yang kita peroleh tanpa diminta akan mendapat 

pertolongan Allah dalam menjalankannya sementara kepemimpinan yang 

                                                           
16

 www.islamislogic.wordpress.com/kumpulan-hadits-shahih. 
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diminta bebannya akan kita tanggung semua. Dan ketika seorang 

pemimpin diambil sumpah maka hendaknya dilaksanakan sesuai dengan 

sumpahnya,  namun jika mampu melakukan dengan lebih baik maka 

lakukanlah yang lebih baik tersebut. 

Dari penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa posisi kepala 

sekolah akan menentukan arah suatu lembaga. Kepala sekolah 

merupakan pengaturan dari program yang ada disekolah karena nantinya 

diharapkan kepala sekolah dapat meningkatkan kompetensi profesional 

guru, khususnya guru pendidikan agama Islam. 

2. Peranan dan Fungsi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah harus mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai 

educator, manajer, administrator, dan supervisor. Akan tetapi dalam 

perkembangannya sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

perkembangan zaman, kepala sekolah juga harus mampu berperan 

sebagai leader, innovator, dan motivator disekolahnya. Dengan demikian 

dalam paradigma baru manajemen pendidikan, kepala sekolah setidaknya 

harus mampu berfungsi sebagai educator, manajer, administrator, 

supervisor, leader, innovator dan motivator.17 

Fungsi kepemimpinan pendidikan terbagi atas: 

a. Mengembangkan dan menyalurkan kebebasan berfikir dan 

mengeluarkan pendapat, baik secara perorangan maupun kelompok 

sebagai usaha mengumpulkan data atau bahan dari anggota kelompok 

                                                           
17

E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 97-98  
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dalam menetapkan kepemimpinan yang mampu memenuhi aspirasi di 

dalam kelompoknya. Dengan demikian keputusan akan dipandang 

sebagai sesuatu yang patut atau tepat untuk dilaksanakan oleh setiap 

anggota kelompok dalam rangka mencapai tujuan tertentu. 

b. Mengembangkan suasana kerjasama yang efektif dengan memberikan 

pengharapan dan pengakuan terhadap kemampuan orang-orang yang 

dipimpinnya, sehingga timbul kepercayaan pada dirinya sendiri dan 

kesediaan menghargai orang lain sesuai dengan kemampuan masing-

masing. 

c. Membantu menyelesaikan masalah-masalah baik yang dihadapi 

secara perorangan maupun kelompok dengan memberikan petunjuk-

petunjuk dalam mengatasinya sehingga berkembang kesediaan untuk 

memecahkannya dengan kemampuan sendiri.18 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa kepala 

sekolah sebagai pemimpin di sekolah dapat memberi kebebasan pada 

guru dalam berpikir dan berpendapat, menjadi motivator dalam 

meningkatkan kerjasama serta memberri solusi atas berbagai 

permasalahan yang ada di sekolah. 

Adapun penjabaran dari tugas dan fungsi kepala sekolah diuraikan 

sebagai berikut: 

 

 

                                                           
18

Muwahid Shulhan, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), h. 
55. 
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a. Kepala Sekolah sebaga Pemimpin (Leader) 

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk 

dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, 

membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas.19 

Wahjosumidjo mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagai 

leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup:  

1) Keperibadian 

2) Keahlian Dasar 

3) Pengalaman dan pengetahuan profesional 

4) Pengetahuan administrasi dan pengawasan.20 

Menurut Koontz dalam buku Sulistyorini menyatakan bahwa kepala 

sekolah sebagai seorang pemimpin harus mampu: 

1) Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat 

dan percaya diri pada guru, staf dan siswa dalam melaksanakan tugas 

masing-masing 

2) Memberikan bimbingan dan mengarahkan kepada guru, staf dan para 

siswa serta memberikan dorongan memacu dan berdiri di depan demi 

kemajuan dan memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan.21 

Dalam penerapannya, kepala sekolah sebagai leader dapat dilihat 

dari tiga sifat kepemimpinan yaitu: demokratis, otoriter, dan bebas (laissez 

                                                           
19

E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 115. 

20
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya (,Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 110. 

21
Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 175. 
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faire). Ketiga sifat tersebut sering dimiliki secara bersama oleh seorang 

leader, sehingga dalam melaksanakan kepemimpinannya, sifat-sifat 

tersebut muncul secara situasional. 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat diambil pemahaman bahwa 

kepala sekolah sebagai leader dalam melaksanakan tugasnya dapat 

menggunakan strategi yang tepat, sesuai dengan kematangan para 

tenaga kependidikan, dan kombinasi yang tepat di antara perilaku tugas 

dan perilaku hubungan. 

b. Kepala Sekolah sebagai Supervisor 

Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk 

membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan 

pekerjaan mereka secara efektif. Fungsi pengawasan atau supervisi 

dalam pendidikan bukan hanya sekedar kontrol melihat apakah segala 

kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana atau program yang 

telah digariskan, tetapi lebih dari itu. Supervisi mencakup penentuan 

kondisi atau syarat personel maupu material yang diperlukan untuk 

terciptanya situasi belajar mengajar yang efektif dan usaha menenuhi 

syarat-syarat itu.22 

Beberapa langkah yang perlu dikerjakan supervisor diuraikan 

sebagai berikut: 

 

 

                                                           
22

M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2006), h. 76  
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1) Membimbing guru agar dapat memilih metode mengajar yang tepat. 

2) Membimbing dan mengarahkan guru dalam pemilihan bahan pelajaran 

yang sesuai dengan perkembangan anak dan tuntutan kehidupan 

masyarakat 

3) Mengadakan kunjungan kelas yang teratur, untuk observasi pada saat 

guru mengajar dan selanjutnya didiskusikan oleh guru. 

4) Pada awal tahun pelajaran baru, mengarahkan penyusunan silabus 

sesuai kurikulum yang berlaku 

5) Menyelenggarakan rapat rutin untuk membawa kurikulum 

pelaksanaanya di sekolah. Setiap akhir pelajaran menyelenggarakan 

penilaian bersama terhadap program sekolah 

Pada prinsipnya setiap tenaga kependidikan (guru) harus 

disupervisi secara periodik dalam melaksanakan tugasnya. Jika jumlah 

guru cukup banyak, maka kepala sekolah dapat meminta bantuan 

wakilnya atau guru senior untuk membantu melaksanakan supervisi. 

Keberhasilan kepala sekolah sebagai supervisor antara lain dapat 

ditunjukkan oleh meningkatnya kesadaran tenaga kependidikan (guru) 

untuk meningkatkan kinerjanya dan menigkatkannya keterampilan tenaga 

kependidikan (guru) dalam melaksankan tugasnya. 

c. Kepala Sekolah sebagai Educator (pendidik).  

Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme 

tenaga kependidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang 
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kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan 

dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan 

model pembelajaran yang menarik, seperti team teaching, moving class, 

dan mengadakan program akselerasi (acceleration) bagi pesrta didik yang 

cerdas di atas normal.23 

Dengan demikian dapat diambil pemahaman bahwa kepala sekolah 

sebagai educator harus memiliki  kemampuan untuk membimbing guru, 

membimbing tenaga kependidikan non guru, membimbing peserta didik, 

mengembangkan tenaga kependidikan, mengikuti perkembangan iptek 

dan memberi contoh mengajar. 

d. Kepala Sekolah Sebagai Inovator. 

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator, 

kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 

hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 

mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh 

tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model 

pembelajaran yang inovatif.24 

Kepala sekolah sebagi innovator akan tercermin dari cara-cara ia 

melakukan pekerjaannya secara:  

1) Konstruktif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme 

tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha 

                                                           
23

E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 99   

24
E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 118. 
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mendorong dan membina setiap tenaga kependidikan agar dapat 

berkembang secara optimal dalam melakukan tugas-tugas yang 

diembannya kepada masing-masing tenaga kependidikan. 

2) Kreatif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme 

tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha 

mencari gagasan dan cara-cara baru dalam melaksanakan tugasnya . 

hal ini dilakukan agar tenaga kependidikan dapat memahami apa-apa 

yang disampaikan oleh kepala sekolah sebagai pimpinan, sehingga 

dapat mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi sekolah. 

3) Delegatif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme 

tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berupaya 

mendelegasikan tugas kepada tenaga kependidikan sesuai dengan 

deskripsi tugas, jabatan serta kemampuan masing-masing. 

4) Integratif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme 

tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha 

mengintegrasikan semua kegiatan sehingga  dapat menghasilkan 

sinergi untuk mencapai tujuan sekolah secara efektif, efisien dan 

produktif. 

5) Rasional dan objektif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus 

berusaha bertindak berdasarkan pertimbangan rasio dan objektif. 

6) Pragmatis, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme 

tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha 
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menetapkan kegiatan atau target berdasarkan kondisi dan 

kemampuan nyata yang dimiliki oleh setiap tenaga kependidikan, serta 

kemampuan yang dimiliki sekolah. 

7) Keteladanan, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus 

berusaha memberikan teladan dan contoh yang baik. 

8) Adaptabel dan fleksibel, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus 

mampu berusaha beradaptasi dan fleksibel dalam menghadapi situasi 

baru, serta berusaha menciptakan situasi kerja yang menyenangkan 

dan memudahkan para tenaga kependidikan untuk beradaptasi dalam 

melaksanakan tugasnya.25 

Jadi sesuai dengan pemaparan di atas, dapat difahami bahwa 

dalam melaksanakan serta menjalankan peran dan fungsinya sebagai 

innovator, kepala sekolah harus mampu mencari, menemukan dan 

melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah. 

e. Kepala Sekolah Sebagai Motivator. 

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang 

tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 

melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 

                                                           
25

Ibid., h. 118-119  
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Adapun tugas dan peran kepala sekolah sebagai motivator 

dijelaskan sebagai berikut:26 

1) Pengaturan Lingkungan Fisik 

Lingkungan yang kondusif akan menumbuhkan motivasi tenaga 

kependidikan dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu kepala 

sekolah harus mampu membangkitkan motivasi tenaga kependidikan 

agar dapat melaksanakan tugas secara optimal. Pengaturan fisik 

tersebut antara lain mencakup ruang kerja yang kondusif, ruang 

belajar, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, bengkel, serta 

mengatur lingkungan sekolah yang nyaman dan menyenangkan. 

2) Pengaturan Suasana kerja 

Suasana kerja yang tenang dan menyenangkan juga akan 

membangkitkan kinerja para tenaga kependidikan. Untuk itu kepala 

sekolah harus mampu menciptakan hubungan kerja yang harmonis 

dengan para tenaga kependidikan, serta menciptakan lingkungan 

sekolah yang aman dan menyenangkan. 

3) Disiplin, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme 

tenaga kependidikan di sekolah kepala sekolah harus berusaha 

menanamkan disiplin kepada semua bawahannya. Melalui disiplin ini 

diharapkan dapat tercapai tujuan secara efektif dan efisien, serta dapat 

meningkatkan produktifitas sekolah. 

                                                           
26

Ibid.,h.120-122  
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4) Dorongan, Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, baik faktor yang dating dari dalam maupun yang 

datang dari lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut, motivasi 

merupakan suatu faktor yang cukup dominan dan dapat 

menggerakkan faktor-faktor lain kearah efektifitas kerja, bahkan 

motivasi sering disamakan dengan mesin dan kemudi mobil, yang 

berfungsi sebagai penggerak dan pengarah. 

5) Penghargaan, Penghargaan (rewards) ini sangat penting untuk 

meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan dan untuk 

mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Melalui penghargaan ini 

para tenaga kependidikan dapat dirangsang untuk meningkatkan 

profesionalisme kerjanya secara positif dan produktif. Pelaksanaan 

penghargaan dapat dikaitkan dengan prestasi tenaga kependidikan 

secara terbuka, sehingga mereka memiliki peluang untuk meraihnya. 

Kepala sekolah harus berusaha menggunakan penghargaan  ini 

secara tepat, efektif dan efisien untuk menghindari dampak negatif 

yang bisa ditimbulkannya 

Jadi, dari pemaparan di atas dapat difahami bahwa kepala sekolah 

sebagai motivator harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan 

motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai 

tugas dan fungsinya. 
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C. Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Mutu diartikan sebagai gambaran dan karakteristik menyeluruh dari 

barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan 

kebutuhan yang ditentukan atau tersirat.27  Pembelajaran atau ungkapan 

yang lebih dikenal sebelumnya pengajaran adalah upaya untuk 

membelajarkan siswa. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 

suatu upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, 

terdorong belajar, mau belajar dan terus-menerus mempelajari agama 

Islam, baik untuk kepentingan mengetahui bagaimana cara beragama 

yang benar maupun mempelajari Islam sebagai pengetahuan.28 

Dengan demikian mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dapat diartikan sebagai gambaran dan karakteristik menyeluruh dari 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang tercermin pada pengetahuan 

siswa tentang ajaran Islam serta kemampuan siswa dalam menerapkan 

ajaran tersebut. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mutu 

Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi mutu pendidikan, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal berupa: 

kurikulum, sumberdaya ketenagaan, sarana dan fasilitas, pembiayaan 

pendidikan, manajemen sekolah, dan kepemimpinan. Kemudian faktor 

                                                           
27

 Departemen Pendidikan Nasional, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 
Sekolah, (Jakarta: Depdiknas, 2000), h. 5. 

28
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2004), h. 79 
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eksternal meliputi: partisipasi politik yang rendah, ekonomi yang tidak 

berpihak pada pendidikan, sosial budaya, serta rendahnya pemanfaatan 

sains dan teknologi.29 

Usaha peningkatan mutu memiliki beberapa kriteria dan 

karakteristik sekolah yang harus dipenuhi sebagai berikut: 

a. Input Pendidikan 

1) Memiliki kebijakan mutu 

Sekolah secara eksplisist menyatakan kebijakannya tentang mutu 

yang diharapkan. Dengan demikian gerakan nadi semua komponen 

sekolah tertuju pada peningkatan mutu sehingga semua pihak 

menyadari akan pentingnya mutu. Kesadaran akan pentingnya 

mutu yang tertanam pada semua gerak komponen sekolah akan 

memberikan dorongan kuat pada upaya-upaya atau usaha-usaha 

peningkatan mutu. 

2) Sumber daya tersedia dan siap 

Sumber daya merupakan input pendidikan penting yang diperlukan 

untuk berlangsungnya proses pendidikan di sekolah. Tanpa sumber 

daya yang memadai, proses pendidikan di sekolah tidak akan 

berlangsung secara memadai, yang pada gilirannya mengakibatkan 

sasaran sekolah tidak akan tercapai. Sumber daya dapat dibagi 

menjadi dua, sumber daya manusia dan sumber daya selebihnya 

(uang, peralatan, perlengkapan, bahan, dan lain sebagainya) 
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dengan penegasan bahwa sumber daya selebihnya tidak akan 

mempunyai arti apapun bagi perwujudan sasaran sekolah tanpa 

adanya campur tangan sumber daya manusia.30 

3) Memiliki harapan prestasi tinggi 

Sekolah mempunyai dorongan dan harapan yang tinggi untuk 

meningkatkan prestasi peserta didik dan sekolahnya. Kepala 

sekolah memiliki komitmen dan motivasi yang kuat untuk 

meningkatkan mutu sekolah secara optimal. Demikian juga dengan 

guru dan peserta didik, harus memiliki kehendak kuat untuk 

berprestasi sesuai dengan tugasnya. 

4) Fokus pada peserta didik 

Peserta didik merupakan fokus dari semua kegiatan sekolah. 

Artinya, semua input dan proses yang dikerahkan di sekolah, 

tertuju utamanya untuk meningkatkan mutu dan kepuasan peserta 

didik. Konsekuensi logis dari ini semua adalah bahwa penyiapan 

input pendidikan dan proses belajar mengajar harus benar-benar 

mewujudkan sosok utuh mutu dan kepuasan yang diharapkan dari 

peserta didik. Dalam kaitan ini Sallis dalam Syafaruddin (2002) 

membuat kategorisasi pelanggan dunia pendidikan menjadi dua 

bagian, yaitu pelanggan dalam (internal customer) yang terdiri dari: 

pegawai, pelajar dan orangtua pelajar. Sementara yang termasuk 
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pelanggan luar (exsternal customer) adalah perguruan tinggi, dunia 

bisnis, militer dan masyarakat pada umumya.31 

b. Input manajemen 

Sekolah memiliki input yang memadai untuk menjalankan roda 

sekolah.  epala sekolah dalam mengatur dan mengurus sekolahnya 

menggunakan sejumlah input manajemen. Kelengkapan dan kejelasan 

input manajemen akan membantu kepala sekolah dalam mengelola 

sekolahnya secara efektif. Input manajemen yang dimaksud adalah tugas 

yang jelas, rencana yang rinci, dan sistematis, program yang mendukung 

bagi pelaksanaan rencana, ketentuan-ketentuan (aturan main) yang jelas 

sebagai panutan bagi warga sekolah untuk bertindak, dan adanya sistem 

pengendali mutu yang efektif dan efisien untuk menyakinkan agar sasaran 

yang telah disepakati dapat dicapai.32 

c. Proses dalam Pendidikan 

1) Efektifitas proses belajar mangajar tinggi 

Sekolah memiliki efektifitas proses belajar mengajar (PBM) yang 

tinggi. Proses belajar mengajar yang menjadikan peserta didik 

sebagai faktor utama pendidikan. Karena pembelajaran bukanlah 

proses memorisasi dan recalli, bukan pula sekedar penekanan 

pada pengimsaan pada apa yang diajarkan. Dalam hal ini guru 

harus menjadikan peserta didik memiliki kecakapan untuk belajar 
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dan memperoleh pengetahuan tentang cara belajar yang efektif 

(learning how to learn). Untuk itu guru hares mampu menciptakan 

iklim belajar yang menyenangkan (joyful learning) sehingga peserta 

didik tidak merasa tertekan atau terpaksa ketika menghadapi 

pembelajaran didalam kelas.33 

2) Kepemimpinan yang kuat 

Kepala sekolah memiliki peran yang kuat dalam 

mengkoordinasikan, menggerakkan dan menyerasikan semua 

sumber daya yang tersedia. Kepemimpinan kepala sekolah 

merupakan faktor utama dalam mewujudkan visi, misi, tujuan dan 

sasaran sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah dikatakan 

berkualitas apabila kepala sekolah dapat memberi pengaruh yang 

lebih baik dalam tindakan-tindakan kinerjanya. Sehingga warga 

sekolah dapat bekerja maksimal sesuai dengan program yang telah 

ditentukan. Guru dan karyawan lainnya, akan termotivasi 

melakukan perbaikan-perbaikan dalam kinerjanya, karena kinerja 

para anggota organisasi sekolah lahir dari ketrampilan dan 

kepemimpinan kepala sekolah.34 

3) Pengelolaan yang efektif tenaga kependidikan 

Tenaga kependidikan, terutama guru, merupakan jiwa dari sekolah. 

Sekolah hanyalah merupakan wadah. Oleh karena itu, pengelolaan 
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tenaga kependidikan, mulai dari analisis kebutuhan, perencanaan, 

pengembangan, evaluasi kinerja, hubungan keda, hingga pada 

tahap imbal jasa, merupakan garapan penting bagi seorang kepala 

sekolah, karena itu sekolah yang bermutu mensyaratkan adanya 

tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi dan berdedikasi 

tinggi terhadap sekolahnya. 

4) Sekolah memiliki budaya mutu 

Budaya mutu tertanam di sanubari semua warga sekolah, sehingga 

setiap perilaku selalu didasari oleh profesionalisme. Budaya mutu 

memiliki elemen-elemen yaitu: a) informasi kualitas harus 

digunakan untuk perbaikan, bukan untuk mengadili atau 

mengontrol orang; b) kewenangan harus sebatas tanggungjawab; 

c) hasil harus diikuti rewards dan punishment; d) kolaborasi, sinergi, 

bukan kompetisi, harus merupakan basis atau kerjasama; e) warga 

sekolah harus merasa aman terhadap pekerjaanya; f) atmosfir 

keadilan (fairnes) harus ditanamkan; g) imbal jasa harus sesuai 

dengan pekerjaannya; dan h) warga sekolah merasa memiliki 

sekolah. Perilaku ingin menjadi lebih baik harus selalu tertanam 

dalam sanubari setiap komponen sekolah, sehingga apa yang 

diberikan kepada, sekolah merupakan karya terbaik sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki masing-masing komponen. 
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5) Sekolah memiliki teamwork yang kompak, cerdas dan dinamis. 

Output pendidikan merupakan hasil kolektif warga sekolah, bukan 

hasil individual. Karena itu, budaya, kerjasama antar fungsi dalam 

sekolah, antar individu dalam sekolah, harus merupakan kebiasaan 

hidup sehari-hari dalam sekolah. Budaya, kolaboratif antar fungsi 

yang harus selalu ditumbuh kembangkan hingga tercipta iklim 

kebersamaan.35 

6) Sekolah memiliki kewenangan (kemandirian) 

Sekolah memiliki kewenangan untuk melakukan yang terbaik, bagi 

dirinya, sehingga dituntut untuk memiliki kemampuan dan 

kesanggupan pada atasan. Untuk menjadi mandiri sekolah harus 

memiliki sumberdaya yang cukup untuk menjalankannya. Iklim 

otonomi yang digalakkan harus dimanfaatkan secara optimal oleh 

sekolah. Oleh karena itu inovasi, kreasi dan aksi harus diberi gerak 

yang cukup, yang pada akhirnya akan menumbuhkan 

kemandirian.36 

7) Partisipasi warga sekolah dan masyarakat 

Sekolah memiliki karakteristik bahwa partisipasi warga sekolah dan 

masyarakat merupakan bagian dari kehidupannya. Hal ini dilandasi 

keyakinan bahwa makin tinggi tingkat partisipasi, makin besar pula 
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rasa memiliki. Makin besar pula rasa tanggungjawab, makin besar 

pula tingkat dedikasinya.37 

8) Sekolah memiliki keterbukaan (transparansi) manajemen 

Keterbukaan atau transparansi ini ditunjukkan dalam pengambilan 

keputusan, penggunaan uang, dan sebagainya, yang selalu 

melibatkan pihak-pihak terkait sebagai alat pengontrol. Pengelolaan 

sekolah yang transparan akan menumbuhkan sikap percaya dari 

warga sekolah dan orangtua yang akan bermuara pada perilaku 

kolaboratif warga sekolah dan perilaku partisipatif orang tua dan 

masyarakat. 

9) Sekolah memiliki kemauaan untuk berubah (psikologis dan fisik) 

Sekolah harus merupakan kenikmatan bagi warga sekolah. 

Sebaiknya, kemapanan merupakan musuh sekolah. Tentunya yang 

dimaksud perubahan disini adalah berubah kepada kondisi yang 

lebih baik atau terjadi peningkatan. Artinya, setiap dilakukan 

perubahan, hasilnya diharapkan lebih baik dari sebelumnya 

terutama mutu peserta didik. 

10) Sekolah melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan 

Evaluasi belajar secara teratur bukan hanya, ditujukan yang 

terpenting adalah bagaimana memanfaatkan hasil evaluasi belajar 

tersebut untuk memperbaiki dan menyempumakan proses belajar 

mengajar disekolah. Evaluasi harus digunakan oleh warga sekolah, 
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terutama guru untuk dijadikan umpan balik (feed back) bagi 

perbaikan. Oleh karena itu fungsi evaluasi menjadi sangat penting 

dalam rangka peningkatan mutu peserta didik dan mutu pendidikan 

sekolahnya secara berkelanjutan. Perbaikan secara berkelanjutan 

atau terus-menerus harus merupakan kebiasaan warga sekolah. 

Tiada hari tanpa perbaikan. Karena itu, sistem mutu yang baku 

sebagai acuan bagi perbaikan harus ada. Sistem mutu yang 

dimaksud harus mencakup struktur organisasi, tanggungjawab, 

prosedur, proses, dan sumber daya untuk menerapkan manajemen 

mutu. 

11) Sekolah responsif dan antisipatif terhadap kebutuhan 

Sekolah selalu tanggap dan responsif terhadap berbagai aspirasi 

yang muncul bagi peningkatan mutu. Karena itu, sekolah selalu 

membaca lingkungan dan menanggapinya secara cepat dan tepat. 

Bahkan, sekolah tidak hanya mampu menyesuaikan terhadap 

perubahan atau tuntutan, akan tetapi juga mampu mengantisipasi 

hal-hal yang mungkin akan terjadi. 

12) Sekolah memiliki akuntabilitas 

Akuntabilitas adalah bentuk pertanggungjawaban, yang harus 

dilakukan sekolah terhadap keberhasilan program yang telah 

dilaksanakan. Akuntabilitas ini berbentuk laporan presensi yang 

dicapai baik kepada pemerintah maupun kepada orang tua peserta 

didik dan masyarakat. 
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13) Sekolah memiliki suistainabilitas 

Sekolah memiliki suistainabilitas yang tinggi. Karena di sekolah 

terjadi proses akumulasi peningkatan sumber daya manusia, 

divertifikasi sumber dana, pemilikan aset sekolah yang mampu 

menggerakkan, income generating activities, dan dukungan yang 

tinggi dari masyarakat terhadap eksistensi sekolah. 

d. Output yang diharapkan 

Sekolah memiliki output yang diharapkan. Out put adalah kinerja 

sekolah. Kinerja sekolah adalah prestasi yang dihasilkan dari proses 

sekolah. Kinerja sekolah diukur dari kualitasnya, efektifitasnya, 

produktifitasnya, efisiensinya, inovasinya, kualitaskehidupan kerjanya dan 

moral kerjanya.38 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian 

yang bermaksud untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, presepsi, pemikiran dan 

seseorang secara individu maupun kelompok beberapa diskripsi 

digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang 

mengarah pada kesimpulan.  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif karena penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan yakni: pertama, 

menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore), kedua, 

menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain).    Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang peranan kepala sekolah dan 

menggambarkan bagaimana pembelajaran PAI sebagai upaya dalam 

meningkatkan mutuSD Inpres Rajuni Bakka Kab. Selayar. 

B. Lokasi dan Objek Penelitian 

 Penelitian dilakukan  di SD Inpres Rajuni Bakka. Sekolah ini berada 

di Kecamatan Taka Bonerate Kepulauan Selayar. Adapun yang menjadi 

objek penelitian yakni kepala sekolah. 

C. Fokus Penelitian 

  Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap 

tujuan penelitian yang sedang dilakukan. Untuk menjaga agar penelitian 
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tetap terarah, maka perlu ditetapkan hal yang menjadi fokus dalam 

penelitian adalah peranan kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres 

Rajuni Bakka. Dengan demikian penelitian ini hanya akan mengkaji 

peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

D. Deskripsi Fokus Penelitian 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk menyamakan 

presepsi, maka terlebih dahulu penulis mengemukakan defenisi fokus 

penelitian, yakni peranan kepala sekolah yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah tindakan yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai 

pemimpin, dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SD Inpres Rajuni Bakka. 

E. Sumber Data 

Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari pelaku 

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis sumber data, yakni data primer 

dan data sekunder. Dibawah ini penulis menjelaskan maksud kedua jenis 

data tersebut. 

1. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari 

sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa 

opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi 

terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil 

pengujian. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru 
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yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti 

harus mengumpulkannya secara langsung 39. Adapun yang menjadi 

data primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah. 

2. Sumber sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau dokumen. Data dari sumber sekunder atau informan pelengkap ini 

berupa cerita dari lingkungan sekolah maupun luar sekolah seperti 

masyarakat ataupun orang tua, penuturan atau catatan mengenai 

model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. 40 

Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah guru 

bidang studi Pedidikan Agama Islam. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung. Observasi dilakukan pada kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Indepth interview (wawancara mendalam) 

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa 

pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi 

dan ide dengan tanyajawab secara lisan sehingga makna dalam suatu 
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topik tertentu.41 Dalam metode ini pelaksanaannya lebih bebas 

dibandingkan dengan Structured interview, karena dalam Indepth 

interview memiliki tujuan untuk menemukan permasalahan secara 

terbuka, dimana pihak responden diminta untuk mengeluarkan pendapat 

dan ide-idenya.42 

3. Dokumentasi  

Pada intinya metode dokumentasi adalah metode yang digunakan 

untuk menelusuri data historis.43 Metode tersebut digunakan untuk 

mendapatkan sumber datayang berkaitan dengan penelitian seperti latar 

belakang berdirinya sekolah, letak geografis sekolah, visi dan misi 

sekolah, keadaan guru, siswa, karyawan, sarana dan prasarana dal 

lainnya. 

G. Teknik Analisis Data  

Terdapat banyak model analis data dalam penelitian kualitatif dan 

terdapat suatu variasi cara dalam penanganan dan analisis data. Pinsip 

pokok metode analisis kualitatif ialah mengelola dan menganalisa data-

data yang terkumpul menjadi data yang sistematik, teratur, terstruktur, dan 

mempunyai makna. 

Penulis mengambil analisis data model miles dan Huberman yakni 

terdiri dari dua langkah yaitu : 
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1. Analisis Data Kualitatif Sebelum di Lapangan 

Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data 

sekunder, yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun hal 

ini bersifat sementara, dan berkembang setelah peneliti masuk dan 

selama di lapangan.44 Hal ini dapat digambarkan seperti seorang peneliti 

yang melakukan observasi awal peran guru terhadap prestasi siswa. 

Dalam perkembangannya dijumpai fakta bahwa kebijakan sekolah turut 

berpengaruh pada prestasi siswa.45 

2. Analisis Data Kualitatif Setelah di Lapangan 

Menurut Miles dan Huberman ada tiga metode dalam analisis data 

kualitatif yang digunakan setelah data dikumpulkan, yaitu reduksi data, 

model data, penarikan/verifikasi kesimpulan sebagaimana yang terdapat 

pada gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

Gambar I. Komponen dalam Analisis data (interactive 

model)46. 
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a. Reduksi data  

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang 

terjadi dalam catatan-catatan lapangan yang tertulis. Sebagaimana kita 

ketahui, reduksi data terjadi secara berkesinambungan  melalui kehidupan 

suatu proyek yang diorientasikan secara kualitatif. Faktanya, bahkan 

“sebelum” data secara aktual dikumpulkan.47 

Sebagaimana pengumpulan data berproses, terdapat beberapa 

episode selanjutnya dari reduksi data (membuat rangkuman, pengodean, 

membuat tema-tema, membuat pemisah-pemisah, menulis memo-memo). 

Dan reduksi data/pentransformasian proses terus-menerus setelah kerja 

lapangan, hingga laporan akhir lengkap.48 

Reduksi data bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. Ia 

merupakan bagian dari analisis. Reduksi data adalah suatu bentuk 

analisis yang mempertajam, memilih, memokuskan, membuang, dan 

menyusun data dalam suatu cara di mana kesimpulan akhir dapat 

digambarkan dan diverifikasikan. 

b. Model Data/Penyajian Data 

Penyajian data adalah suatu kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun. Seperti yang disebutkan Emzir dengan melihat sebuah tayangan 

membantu kita memahami apa yang terjadi dan melakukan sesuatu 

                                                           
47

Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta; Rajawali Pers, 
2011), h. 129. 

48
Ibid., 



39 

 

39 
 

analisis lanjutan atau tindakan yang didasarkan pada pemahaman 

tersebut. Bentuk penyajian data kualitatif berbentu teks naratif (catatan 

lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan.49 

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Kesimpulan 

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan 

verifikasi kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif 

mulai memutuskan apakah “makna” sesuatu., mencatat keteraturan, pola-

pola, penjelasan, konfigurasi  yang mungkin, alur kausal, dan proporsi-

proporsi. Peneliti yang kompeten dapat menangani kesimpulan-

kesimpulan ini secara jelas, memelihara kejujuran dan kecurigaan. 

Kesimpulan “akhir”  tidak akan terjadi hingga pengumpulan data 

selesai, tergantung pada ukuran korpus dari catatan lapangan, 

pengodean, penyimpanan, dan metode-metode perbaikan yang 

digunakan, pengalaman peneliti, dan tuntutan dari penyandang dana, 

tetapi kesimpulan sering digambarkan sejak awal, bahkan ketika seorang 

peneliti menyatakan telah memproses secara induktif.50  

H. Teknik Pengabsahan Data 

Pengabsahan data dilakukan dengan teknik cross check dimana 

pendapat yang diperoleh dari Kepala Sekolah dikonfirmasi pada guru 

bidang studi Pendidikan Agama Islam. 

                                                           
49

Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta; Rajawali Pers, 
2011), h. 132. 

50
Ibid, h. 133. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

SD Inpres Rajuni Bakka terletak di desa Rajuni Bakka Kecamatan 

Taka Bonerate Kepulauan Selayar. Sekolah ini didirikan oleh pemerintah 

pada tahun 1992/1993 dan mulai beroperasi pada tahun 1994. Sekolah ini 

berada di sekitar perumahan penduduk dan mudah dijangkau dengan 

berjalan kaki. Adapun profil SD Inpres Rajuni Bakka dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Keadaan Guru SD Inpres Rajuni Bakka Kabupaten Selayar 

Tahun 2016-2017 

No Nama Jabatan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Baso Ali, S.Pd 

Muh. Idrus, S.Pd 

Yulianti, S.Pd 

Tarman, S.Ag 

Muh. Ansar, S.Pd 

Adam Malik 

Arman 

Kepala Sekolah 

Guru Kelas / Wali Kelas 4 

Guru Kelas / Wali Kelas 3 

Guru PAI 

Guru Penjas 

Guru PAI 

Penjaga Sekolah 
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Tabel 4.2 

Data Siswa 

Tahun 

Ajaran 

Jmh 

Pendaftar 

Kelas I Kelas II Kelas III Kelas IV Kelas V Kelas VI JUMLAH 

Jml 

Siswa 

Jmlh 

Rom 

bel 

Jml 

Siswa 

Jmlh 

Rom 

bel 

Jml 

Siswa 

Jmlh 

Rom 

bel 

Jml 

Siswa 

Jmlh 

Rom 

bel 

Jml 

Siswa 

Jmlh 

Rom 

bel 

Jml 

Siswa 

Jmlh 

Rom 

bel 

Jml 

Siswa 

Jmlh 

Rom 

bel 

2014/2015 17 17 1 13 1 14 1 17 1 10 1 5 1 76 6 

2015/2016 16 16 1 17 1 13 1 14 1 17 1 11 1 88 6 

2016/2017 23 23 1 16 1 17 1 13 1 14 1 17 1 100 6 

2017/2018 15 23 1 16 1 17 1 12 1 14 1 11 1 93 6 

 

Tabel 4.3 

Data Ruang Kelas 

 

Jumlah Ruang Kelas Asli Jumlah ruang 

lainnya yang 

digunakan untuk 

ruang kelas 

Jumlah ruang 

yang digunakan 

untuk ruang kelas 

Ukuran 

7x9 m
2
 

Ukuran 

n>63 m
2
 

Ukuran 

< 63 m
2
 

Jumlah 

Ruang 

Kelas 
- - 5 5 1 kantor 6 

 

Tabel 4.4 

Data Ruang Lain 

Jenis Ruang Jumlah Kondisi Jenis Ruang Jumlah Kondisi 
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1. Perpustakaan 1 buah Rusak Berat 6. Perumahan Guru 1 buah Baik 

2. Ruang Kelas 5 buah Baik 7. WC 3 buah Baik 

3. Ruang Guru - - 8. Lap. Bola Voly 1 buah Rusak Ringan 

4. Perumahan Kepsek 1 buah Baik 9. Lap. Sepak Takraw 1 buah Rusak Ringan 

5. Lap. Futsal - - 10. Lap Bulu Tangkis - - 

Tabel 4.5 

Data Guru 

Jenis Guru Jumlah Jenis Guru Jumlah Keterangan 

1. Guru tetap (PNS)  4 orang 6. Guru Tetap Yayasan -  

2. Guru Kontrak 1 orang 7. Guru PNS dipekerjakan -  

3. Guru Honor Sekolah 1 orang 8. Staf Tata Usaha 1 orang  

4. Pegawai PNS - 9. Satpam -  

5. Pegawai Kontrak - 10. Penjaga Sekolah 1 orang  

Sumber: Data SD Inpres Rajuni Bakka 

SD Inpres Rajuni Bakka memiliki 6 ruang kelas dengan 1 

rombongan belajar untuk setiap kelasnya. Selain itu sekolah ini juga 

memiliki ruang kepala sekolah, ruang guru, perpustakaan serta 

perumahan kepala sekolah dan guru, lapangan bola voly, serta lapangan 

sepak takraw. 

B. Peranan kepemimpinan Kepala Sekolah di SD Inpres Rajuni Bakka 

Kab.  Selayar 
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Kepemimpinan kepala sekolah berfokus pada pencapaian visi dan 

misi sekolah yang diupayakan melalui berbagai cara sebagaimana 

dikemukakan Baso Ali sebagai berikut 

 Peran saya di sini yakni berupaya semaksimal mungkin dalam 
mencapai visi, misi, dan tujuan sekolah yang dilakukan melalui 
berbagai cara yaitu efekivitas proses belajar mengajar, penerapan 
metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, aman dan 
menyenangkan, melaksanakan kurikulum pembelajaran yang 
mampu meningkatkan proses KBM menjadi berkualitas dan 
menyenangkan, meningkatkan profesionalisme guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, serta menyediakan sarana dan 
prasarana yang mendukung proses belajar mengajar.51 

 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah sebagai 

pemimpin berfokus dalam mewujudkan visi dan misi sekolah dengan 

meningkatkan kualitas pembelajaran, mengembangkan kualitas guru, 

serta menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung tercapainya 

visi dan misi tersebut. 

Peran kepala sekolah dalam proses pembelajaran menitikberatkan 

pada pengawasan dan evaluasi pembelajaran sebagaimana yang 

dikemukakan Baso Ali sebagai berikut 

Saya secara rutin ke kelas untuk meninjau bagaimana proses 
belajar mengajar yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam. 
Saya memeriksa persiapan mengajar yang meliputi pendahuluan, 
pengembangan dan penutup, apakah tepat dengan materi-materi 
yang diajarkan. Saya juga melakukan evaluasi guru dan evaluasi 
kurikulum setiap setahun sekali, guru diberikan keluasan untuk 
menerapkan metode-metode pembelajaran yang cocok bagi 
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 Baso Ali, (56), Kepala Sekolah, Wawancara, (Rajuni, 14 Oktober 2017). 
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siswanya, membantu dan membimbing guru dalam penyusunan 
program kerja, seperti; silabus, RPP, laporan dan lain-lain.52 

 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan supervisi yang 

dilakukan kepala sekolah pada guru dilakukan secara rutin untuk 

mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Hasil evaluasi 

digunakan untuk memberi masukan serta membimbing guru dalam 

menyusun program pembelajaran. 

Pengembangan mutu sekolah dilakukan dengan mengembangkan 

berbagai komponen di sekolah itu sendiri yakni mengembangkan 

kemampuan guru serta sarana dan prasarana penunjang. Hal ini  

sebagaimana yang dikemukakan Baso Ali sebagai berikut 

Pengembangan mutu di sekolah ini dilakukan secara menyeluruh 
dan berkesinambugan. Kami berbagi ilmu dan pandangan melalui 
diskusi untuk pengembangan kurikulum yang kita gunakan di sini. 
Kami mengikutkan guru dalam berbagai kegiatan untuk 
mengembangkan profesionaliats kerjanya. Selain itu, sarana dan 
prasarana untuk meningkatkan mutu sekolah juga kami usahakan 
untuk tersedia. Jadi intinya saya dan rekan-rekan guru sekalian 
bahu membahu dalam meningkatkan mutu sekolah ini.53 
 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah menaruh 

perhatian yang besar dalam megembangkan mutu sekolah yang 

dipimpinnya melalui pengembangan pofesionalisme guru dan penyediaan 

sarana dan prasarana sehingga proses pembelajaran menjadi lebih baik 

dan mampu meningkatkan kualitas sekolah itu sendiri. 
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 Ibid 
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Wawacara selanjutnya dilakukan pada guru Pendidikan Agama 

Islam untuk mengetahui keabsahan informasi yang diperoleh dari Kepala 

Sekolah. Peneliti mewancarai Tarman dan meminta tanggapannya 

tentang peranan kepemimpinan kepala sekolah di SD Inpres Rajuni 

mengemukakan bahwa kepala sekolah sangat aktif dan berkontribusi 

dalam berbagai kegiatan dalam upaya mencapai visi dan misi sekolah. 

Berikut kutipannya: 

Kepala Sekolah senantiasa terlibat dalam berbagai hal. Sebagai 
pemimpin beliau senantiasa berusaha mewujudkan visi dan misi 
sekolah, sebagai supervisor beliau melakukan supervisi kelas 
secara rutin, sebagai edukator beliau senantiasa mewujudkan 
pendidikan yang bermakna untuk mendidik siswa ke arah yang 
lebih baik, sebagai inovator beliau terus berusaha 
mengembangkan pelaksanaan pembelajaran seperi pengadaan 
sarana dan prasarana, sebagai motivator beliau selalu memberi 
dorongan pada kami semua dalam mengembangkan pembelajaran 
serta menjalin komunikasi yang baik dengan sesama guru, siswa, 
serta masyarakat.54 
 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Tarman menilai kepala 

sekolah telah berperan sebagai sosok yang baik di sekolah. Kepala 

sekolah menjalankan perannya dalam mengembangkan pendidikan di SD 

Inpres Rajuni khususnya dalam Pendidikan Agama Islam. Kepala sekolah 

meningkatkan kualitas pembelajaran serta kualitas guru serta berupaya 

menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang 

tercapainya semua program yang direncanakan. 
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 Tarman, (39), Guru PAI, Wawancara, (Rajuni, 21 Oktober 2017). 
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Kepala sekolah dalam menjalankan kepemimpinannya selalu 

melibatkan guru-guru dalam menentukan kebijakan yang direncanakan, 

menganggap guru mitra kerja bukan bawahan, masing-masing diminta 

partisipasinya dalam menjalankan program, mengedepankan 

kebersamaan dalam menjalankan visi dan misi sekolah, mengutamakan 

musyawarah dalam mengambil keputusan, menerima ide dan masukan 

dari guru dengan lapang hati, serta menciptakan komunikasi yang efektif 

dari dua arah. Kepala sekolah sebagai pemimpin berperan penting dalam 

mencapai visi, misi, dan tujuan sekolah melalui proses belajar mengajar 

yang efektif. Metode pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk 

membina siswa ke arah yang lebih baik. Kepala sekolah senantiasa 

berupaya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, aman dan 

menyenangkan serta melaksanakan kurikulum pembelajaran yang mampu 

meningkatkan proses KBM menjadi berkualitas dan menyenangkan. 

Kepala sekolah juga membina guru untuk lebih profesional dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

Pemahaman terhadap visi misi sekolah akan tercermin dari 

kemampuan kepala sekolah dalam mengembangkan visi sekolah, 

mengembangkan misi sekolah, melaksanakan program untuk 

mewujudkan visi dan misi di dalam tindakan. Kemampuan mengambil 

keputusan akan tercermin dari kemampuan kepala sekolah dalam 

mengambil keputusan bersama tenaga kependidikan di sekolah, 

mengambil keputusan untuk kepentingan internal sekolah dan mengambil 
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keputusan untuk kepentingan eksternal sekolah. Kemampuan 

berkomunikasi akan tercermin dari kemampuan untuk berkomunikasi 

secara lisan dengan tenaga kependidikan di sekolah, menuangkan 

gagasan dalam bentuk tulisan, berkomunikasi secara lisan dengan siswa, 

orangtua dan masyarakat sekitarnya. 

Kepala sekolah melakukan supervisi dengan melihat langsung ke 

kelas bagaimana proses belajar mengajar (PBM) yang dilakukan guru 

pendidikan agama Islam, kemudian diamati persiapan mengajar yang 

meliputi pendahuluan, pengembangan dan penutup apakah tepat dengan 

materi-materi yang diajarkan oleh guru. Kepala sekolah mengevaluasi 

proses pembelajaran dan mendiskusikan bersama guru hal-hal yang perlu 

diperbaiki 

Beberapa langkah yang dikerjakan saat supervisi yakni 

membimbing guru agar dapat memilih metode mengajar yang tepat, 

membimbing dan mengarahkan guru dalam pemilihan bahan pelajaran 

yang sesuai dengan perkembangan siswa dan tuntunan kehidupan 

masyarakat, mengadakan kunjungan kelas yang teratur, untuk observasi 

pada saat guru mengajar dan selanjutnya didiskusikan dengan guru, Pada 

awal tahun pelajaran baru, mengarahkan penyusunan silabus sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku, menyelenggarakan rapat rutin untuk 

membawa kurikulum pelaksanaannya di sekolah, setiap akhir pelajaran 

menyelenggarakan penilaian bersama terhadap program sekolah. 
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Kepala sekolah sebagai edukator melaksanakan berbagai kegiatan 

diantaranya kegiatan membaca Al Quran. Selain itu guru dituntut untuk 

memberikan contoh kepada siswa dalam hal pembiasaan bersalaman dan 

mengucapkan salam apabila bertemu dengan teman dan guru sebelum 

dan sesudah pelajaran atau ketika bertemu diluar kelas. Siswa dibimbing 

untuk memiliki akhlak yang baik, toleransi, disiplin, ramah kepada sesama 

siswa maupun terhadap guru. 

Kepala sekolah sebagai edukator juga berupaya meningkatkan 

kompotensi guru dengan mengikusertakan guru dalam berbagai kegiatan 

seperti KKG, pelatihan, seminar, workshop dan lainnya. Hal ini bertujuan 

agar guru-guru dapat saling berbagi pengalaman dan diharapkan mampu 

memberikan solusi baru terhadap pengembangan metode pengajaran 

maupun muatan kurikulum pendidikan serta kaitannya dengan proses 

standarisasi. Dengan berbagai kegiatan tersebut guru juga dapat 

memperkaya pengetahuan dan mengembangkan profesionalitasnya.  

Kepala sekolah sebagai inovator terwujud dengan upaya 

menambah buku-buku di perpustakaan untuk menunjang kebutuhan siswa 

dan guru-guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Kepala sekolah 

memotivasi guru Pendidikan Agama Islam untuk berkreasi dan berinovasi 

dalam penggunaan strategi atau metode pembelajaran Agama Islam, 

Kepala sekolah juga berupaya meningkatkan kualitas sarana dan 

prasaran yang memadai dalam proses pembelajaran. Di era globalisasi 

saat ini di mana persaingan begitu sangat ketat menuntut sekolah sebagai 
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lembaga pendidikan tampil sebagai organisasi pendidikan yang mampu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk itu, sekolah 

memerlukan kepala sekolah yang mempunyai inovasi yang tinggi. 

Kemampuan kepala sekolah sebagai inovator dapat dilihat dari 

kemampuan mencari dan menemukan gagasan-gagasan untuk 

pembaharuan di sekolah serta kemampuan untuk melaksanakan 

pembaharuan di sekolah. 

Kepala sekolah sebagai motivator terwujud dalam memupuk dan 

mengembangkan hubungan yang harmonis antara guru di sekolah, 

orangtua siswa dan masyarakat sekitar. Menerapkan kedisiplinan kepada 

seluruh warga sekolah dengan datang tepat waktu, membiasakan siswa 

memberi salam pada guru, memberi sanksi bagi murid yang terlambat, 

serta dalam hal ketaatannya terhadap agama, baik itu ibadah dan 

akhlaknya sehingga dengan adanya kontrol tersebut diharapkan siswa 

tidak melakukan penyimpangan terhadap syariat agamanya dan akhirnya 

dari kebiasaan di sekolah yang terus menerus dilakukan akan terbawa 

dalam kehidupannya sehari-hari. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui: 

Pertama; Pengaturan lingkungan fisik. Lingkungan yang kondusif 

akan menumbuhkan motivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan 

tugasnya. Pengaturan lingkungan fisik tersebut antara lain mencakup 

ruang kerja yang kondusif, ruang belajar, ruang perpustakaan, serta 

mengatur lingkungan sekolah yang nyaman dan menyenangkan. 
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Kedua; Pengaturan suasana kerja. Seperti halnya iklim fisik, 

suasana kerja yang tenang dan menyenangkan juga akan membangkitkan 

kenerja para tenaga kependidikan. Untuk itu, kepala sekolah harus 

mampu menciptakan hubungan kerja yang harmonis dengan para tenaga 

kependidikan. 

Ketiga; Disiplin. Disiplin dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah kepala sekolah harus 

berusaha menanamkan perilaku disiplin kepada semua guru. Melalui 

disiplin ini diharapkan dapat tercapai tujuan secara efektif dan efisien, 

serta dapat meningkatkan produktifitas sekolah. Beberapa strategi yang 

dapat digunakan oleh kepala sekolah dalam membina disiplin para tenaga 

kependidikan yaitu membantu setiap tenaga kependidikan dalam 

mengembangkan pola perilakunya, membantu tenaga kependidikan 

dalam meningkatkan standar perilakunya, dan melaksanakan semua 

aturan yang telah disepakati bersama. 

Keempat; Dorongan, Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dari berbagai faktor tersebut, motivasi 

merupakan suatu faktor yang cukup dominan dan dapat menggerakkan 

faktor-faktor lain ke arah aktivitas kerja, bahwa motivasi berfungsi sebagai 

penggerak dan pengarah. 

C. Mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni 

Bakka Kab.  Selayar 
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Mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni 

terus ditingkatkan melalui berbagai kegiatan sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Baso Ali sebagai berikut: 

Mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam kami tingkatkan dari 
tahun ke tahun dengan menambahkan berbagai kegiatan 
keagamaan seperti membaca Al Quran, menghafal surah-surah 
pendek, serta melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan di bulan 
Ramadhan. Semua kegiatan ini kami arahkan untuk membentuk 
akhlak siswa agar tidak menyimpang dari norma keagamaan dan 
senantiasa berperilaku yang baik di masyarakat.55 
 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah 

mencanangkan berbagai kegiatan untung menunjang peningkatan kualitas 

akhlak siswa. Siswa diberi kegiatan membaca Al Quran, menghafal surah 

pendek serta berbagai kegiatan lainnya yang dilakukan di Mesjid dekat 

sekolah dalam bulan Ramadhan dalam menyiapkan siswa yang berakhlak 

mulia, memegang nilai-nilai agama dengan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembentukan akhlak ini bukan sesuatu yang dapat 

dilaksanakan secara singkat sehingga kepala sekolah terus 

mengembangkan berbagai kegiatan setiap tahunnya. 

Peneliti kemudia menanyakan tentang metode, pengelolaan kelas, 

serta sumber buku dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Baso 

Ali mengungkapkan sebagai berikut: 
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Kami menerapkan berbagai metode pembelajaran. Dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam beberapa meode yang 
biasanya digunakan yakni metode ceramah digunakan untuk 
menjelaskan tentang ajaran Islam, metode diskusi agar siswa saling 
berbagi hal-hal yang mereka ketahui tentang ajaran Islam, metode 
demonstrasi kami gunakan pada prakek shalat, serta berbagai metode 
lainnya. Penggunaan metode disesuaikan degan maeri yang guru 
ajarkan. Sumber buku untuk pembelajaran PAI berasal dari berbagai 
sumber. Umumnya kami menggunakan buku paket yang ada di 
perpustakaan, kadang juga guru menggunakan buku pribadi serta 
sesekali menggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.56 

 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa metode yang digunakan 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam disesuaikan dengan materi 

yang diajarkan. Jika materi pelajaran berupa bahan bacaan maka 

digunakan metode ceramah atau diskusi, jika materi pelajaran berupa 

praktek maka digunakan metode demonstrasi. 

Guru mengelola kelas untuk menunjang pembelajaran yang efektif. 

Sesekali guru mengubah formasi tempat duduk siswa agar siswa tidak 

bosan dan bersemangat dalam belajar. Sumber buku yang diguakan 

dalam pembelajaran umumnya menggunakan buku perpustakaan serta 

buku penunjang lainnya. 

Fasilitas yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam terdiri dari Al Quran, buku pelajaran dan lainnya. Dalam segi 

manajemen sekolah, pihak sekolah sangat mendukung pengembangan 

akhlak siswa sebagaimana diungkapkan Baso Ali sebagai berikut: 
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Media pembelajaran yakni Al Quran, buku-buku, gambar huruf hijaiyah 
dan gerakan shalat, serat berbagai fasilitas pendukung lainnya. 
Pentingnya pembentukan akhlak pada siswa mendorong kami untuk 
terus mengupayakan berbagai kegiatan yang menunjang ke arah itu. 
Kami dari pihak sekolah senantiasa memfasilitasi agar pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam bermuara pada terbentuknya akhlak yang 
mulia pada diri siswa.57 

 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa fasilitas untuk 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam sudah tersedia di sekolah. Dari 

segi manajemen sekolah, pihak sekolah mengupayakan berbagai cara 

untuk menunjang pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar siswa 

memiliki akhlak yang baik sebagai hasil dari proses pembelajaran. 

Peneliti meminta tanggapan dari Tarman terkait pernyataan kepala 

sekolah. Menurut Tarman kegiatan tersebut memang diadakan untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagaimana 

kutipan pernyataannya sebagai berikut: 

Kami di sini melakukan berbagai kegiatan dalam mengembangkan 
akhlak siswa. Kami mengarahkan siswa untuk senantiasa memberi 
salam, berperilaku sopan, serta mengajak siswa untuk selalu 
terlibat dalam kegiatan keagamaan agar perilaku siswa yang 
dulunya kurang baik dapat berubah menjadi lebih baik.58 
 

Pernyataan Tarman menunjukkan bahwa kepala sekolah menaruh 

perhatian yang besar dalam hal peningkatan mutu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Hal ini terlihat dari berbagai kegiatan yang 

diadakan untuk membentuk perilaku siswa. Siswa diajak untuk selalu 
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mngucapkan salam saat bertemu dengan guru maupun sesama siswa. 

Siswa juga diarahkan untuk bersikap sopan baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. Siswa diajak terlibat aktif dalam kegiatan 

keagamaan agar perilaku siswa dapat berubah ke arah yang lebih baik 

menjadi siswa dengan akhlak yang mulia. 

Mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 

menyeimbangkan antara proses dan hasil pembelajaran dalam upaya 

membentuk pribadi siswa sebagai muslim yang berkualitas. Dalam arti 

siswa mampu mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup dan 

keterampilan hidup yang berperspektif Islam. Dengan mutu pendidikan 

agama Islam yang baik dan berkualitas diharapkan peserta didik mampu 

menjadikan ajaran nilai-nilai agama Islam sebagai landasan pandangan 

hidup, sikap hidup dan perilaku hidupnya serta sekaligus sebagai 

landasan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni 

ditingkatkan melalui serangkaian kegiatan yang menunjang tercapainya 

tujuan pembelajaran. Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk mendekatkan 

siswa pada nilai-nilai ajaran Islam. Kegiatan membaca Al Quran dan 

menghafal surah pendek merupakan sarana dalam menanamkan nilai 

spiritual pada diri siswa. Kegiatan lainnya juga diadakan selama bulan 

Ramadhan untuk melatih siswa dalam mengaplikasikan nilai-nilai yang 

telah dipelajari. Semua kegiatan tersebut dilakukan secara terencana dan 
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berkesinambungan sebagai wujud peningkatan mutu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Rajuni. 

D. Peranan  kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni Bakka Kab.  Selayar 

Kepala sekolah memegang peranan yang besar dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres 

Rajuni. Hal ini diketahui dari hasil wawancara dengan kepala sekolah 

yang kutipannya sebagai berikut: 

Saya senantiasa memantau guru, dalam hal ini guru Pendidikan 
Agama Islam serta memberikan bimbingan dalam melaksanakan 
pembelajaran yang bermakna. Saya juga melakukan pengawasan 
dan penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan 
teknis penyelenggaraan dan pengembangan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang berupa perbaikan program dan 
kegiatan pendidikan. Jadi tugas saya menyangkut bidang 
perbaikan dan pengembangan perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi kurikulum atau perbaikan pengajaran.59 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah mendorong 

guru untuk melaksanakan pembelajaran yang bermakna. Dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kepala sekolah senantiasa 

mengawasi serta mengevaluasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru. Dari hasil evaluasi tersebut, kepala sekolah memberi masukan pada 

guru untuk menyusun perencanaan pembelajaran yang tepat serta 
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pelaksanaannya di kelas agar mutu pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam terus meningkat. 

Upaya pengembangan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

tentunya tidak terlepas dari faktor pendukung dan faktor penghambat. Dari 

segi faktor pendukung, Baso Ali mengungkapkan bahwa 

Faktor pendukung yakni guru dan siswa itu sendiri. Guru memiliki 
motivasi yang besar dalam meningkatkan kualitas siswa dengan 
membentuk perilaku yang baik, disiplin, serta menghomati yang lebih 
tua. Sementara itu siswa memiliki ketertarikan yang besar dalam 
pembelajaran sehingga siswa ada keinginan untuk berperilaku sesuai 
dengan yang diajarkan oleh guru. selain itu keberadaan Mesjid yang 
tidak jauh dari sekolah sangat membantu dalam berbagai kegiatan 
keagamaan siswa seperti shalat berjamaah.60 
 
Pernyataan tersebut menujukkan bahwa faktor pendukung yang 

utama adalah guru dan siswa itu sendiri. Guru dengan segala 

kemampuannya dapat membawa perubahan yag besar dalam 

peningkatan mutu pembelajaran. guru yang senantiasa termotivasi akan 

terus berupaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran untuk 

meghasilkan siswa yang berkualitas pula. Dari segi siswa, minat belajar 

siswa yang besar sangat membantu dalam pencapaian tujuan yang telah 

direncanakan, dalam hal ini pembentukan akhlak siswa. 

Faktor penghambat dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam terdiri dari ketersediaan sarana dan prasarana 

yang masih kurang. Hal ini diungkapkan oleh Baso Ali sebagai berikut: 
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Yang menjadi penghambat tentunya ketersediaan sarana dan 
prasarana di sekolah ini. Walaupun berbagai sarana belajar tersedia 
namun masih butuh penambahan. Kami melengkapi berbagai 
kebutuhan untuk proses pembelajaran meskipun jumlahnya terbatas. 
Untuk itu kami memerlukan tambahan dana. Jadi keterbatasan dana 
kami juga menjadi salah satu faktor penghambat untuk terus 
meingkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam.61 
 
Pernyataan tersebut memberi gambaran bahwa sarana dan 

prasarana di sekolah sudah ada namun jumlahnya masih kurang. Upaya 

sekolah untuk menambah sarana dan prasarana seperti buku dan lainnya 

juga terhambat pada terbatasnya dana yang dimiliki oleh pihak sekolah. 

Oleh karena itu, pihak sekolah selalu memaksimalkan usaha sesuai 

dengan dana yang dimiliki. 

Pernyataan kepala sekolah tersebut kemudian dikonfirmasi pada 

Tarman selaku guru Pedidikan Agama Islam. Adapun tanggapannya 

dikutip sebagai berikut: 

Kepala Sekolah selalu memantau dan sebagai fasilitator bagi setiap 
guru dan beliau memberikan suatu pengarahan atau bimbingan 
kepada kami dalam rangka untuk meningkatkan mutu pendidikan 
khususnya Pendidikan Agama Islam. Kepala sekolah mengarahkan 
kami untuk mengutamakan pembentukan akhlak siswa. Karenanya 
kepala sekolah melibatkan kami dan siswa dalam kegiatan 
keagamaan seperti membaca Al Quran, shalat berjamaah, dan 
kegiatan lainnya di bulan Ramadhan. Meski kami keterbatasan dana, 
kami tetap berusaha memaksimalkan pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
tersebut.62 
 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan 

penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pedidikan Agama Islam. 
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Kepala sekolah memantau dan berfungsi sebagai fasilitator dalam segala 

aspek pembelajaran. Kepala sekolah mengarahkan guru untuk menaruh 

perhatian yang besar pada pembentukan akhlak siswa. Pihak sekolah 

berupaya menyiapkan dana semaksimal mungkin untuk terlaksananya 

kegiatan keagamaan. Guru diminta untuk senantiasa mendampingi siswa 

dalam berbagai kegiatan untuk mengarahkan serta membimbing siswa 

dalam membentuk pribadi yang berakhlak mulia sesuai dengan ajaran 

agama Islam. 

Kepala sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Secara 

umum kepala sekolah berperan dalam: 

a. Mengupayakan tercapainya visi dan misi sekolah melalui berbagai 

program pengembangan proses pembelajaran, peningkatan kualitas 

guru, serta pengadaan sarana dan sarana yang menunjang. 

b. Membimbing dan mengarahkan guru bidang studi Pendidikan Agama 

Islam agar dapat memahami lebih jelas tentang persoalan yang 

muncul dalam pembelajaran serta usaha-usaha apa yang dapat 

ditempuh untuk mengatasi dan memenuhinya. 
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c. Mengupayakan terwujudnya pembelajaran yang mendidik dalam 

rangka membentuk pribadi siswa yang Islami, yang memiliki wawasan 

keagamaan serta mampu mengaplikasikan nilai-nilai ajaran Islam. 

d. Memberikan terobosan-terobosan baru dalam peningkatan mutu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan mengadakan berbagai 

kegiatan yang ditujukan untuk membentuk akhlak siswa. 

e. Memberi dorongan pada guru untuk terus membimbing dan 

mengarahkan siswa dalam menguasai pelajaran khususnya pada nilai-

nilai agama serta memberi teladan bagi siswa. 

Kepala sekolah senaniasa melibatkan guru secara aktif dalam 

setiap program yang dicanangkan. Selain itu kepala sekolah berupaya 

untuk terus meningkatkan kualitas guru Pendidikan Agama Islam melalui 

berbagai kegiatan seminar, workshop dan lainnya karena guru yang 

berkualitas akan menghasilkan pembelajaran yang berkualitas yang pada 

akhirnya akan melahirkan siswa-siswa yang berkualitas pula. 

Kepala sekolah memandang pentingnya peran guru sebagai sosok 

yang bersentuhan langsung dengan siswa di kelas sehingga guru 

diharapkan dapat menjadi tteladan bagi siswa dalam menerapkan nilai-

nilai ajaran Islam. Peran utama guru adalah sebagai pelayan belajar, 

sebagai model, dan sebagai penunjuk arah. 
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a. Sebagai pelayan belajar, tugas utama guru bukanlah mengajar dalam 

arti menyampaikan konsep, teori, dan fakta akademik semata kepada 

siswa. Tugas utama guru adalah membantu kesulitan belajar siswa 

dalam melakukan proses pematangan kualitas dirinya. Upaya itu 

dilakukan melalui proses pengajaran, bimbingan, atau pendekatan 

lainnya yang memungkinkan siswa melakukan proses pematangan 

kualitas diri dan membentuk pribadi yang berakhlak mulia. 

b. Sebagai model, guru harus menjadi contoh yang baik bagi siswa. Guru 

harus mampu memerankan model belajar yang baik, model manusia 

yang Islami dan berakhlak mulia. Sebagai model, dalam kondisi 

apapun, guru harus menjadi teladan bagi siswa dalam menjalankan 

nilai-nilai keagamaan. 

c. Sebagai penunjuk arah, guru harus memiliki wawasan keagamaan 

yang luas. Sebagai petunjuk arah, guru harus mampu mengantarkan 

siswa pada perilaku yang mulia baik pada guru maupun sesama siswa, 

baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Secara keseluruhan, kepala sekolah SD Inpres Rajuni telah 

menjalankan perannya dengan sebaik-baiknya dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Kepala sekolah terlibat aktif 

dalam merencanakan, mengarahkan, dan mengevaluasi program-program 

yang ditujukan untuk meningkatkan mutu melalui perbaikan proses 
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pembelajaran, meningkatkan kualitas guru, serta penyediaan sarana dan 

prasarana. Kepala sekolah menjalin dan menjaga komunikasi dengan 

guru, siswa, orangtua siswa, serta masyarakat untuk terus bersama-sama 

meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah di SD Inpres Rajuni Bakka. Kabupaten 

Selayar sangat berperan penting dalam mewujudkan visi dan misi 

sekolah. 

2. Kepala sekolah meningkatkan kualitas guru Pendidikan Agama Islam 

melalui berbagai kegiatan seminar dan workshop. Dengan  berbekal 

pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh guru dari kegiatan 

tersebut, mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres 

Rajuni Bakka Kabupaten Selayar mengalami peningkatan. 

3. Kepala sekolah sangat berperan dalam merencanakan, mengarahkan, 

dan mengevaluasi program-program yang ditujukan untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

Inpres Rajuni Bakka Kabupaten Selayar. 
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B. Saran 

Adapun saran yang dikemukakan dari hasil penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi kepala sekolah, agar berperan secara aktif dan 

berkesinambungan dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Bagi guru, agar ikut serta terlibat secara aktif dalam menjalankan 

berbagai program yang dibuatt oleh Kepala Sekolah dalam upaya 

meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Bagi masyarakat, agar ikut berpartisipasi semaksimal mungkin dalam 

program-program peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Inisial  : 
Jabatan : 
Hari/Tanggal : 
Tempat : 

Wawancara Kepala Sekolah 

1. Bagaimana peranan kepemimpinan bapak di SD Inpres Rajuni Bakka 

Kab. Selayar? 

2. Bagaimana peranan bapak dalam proses pembelajaran di SD Inpres 

Rajuni Bakka Kab. Selayar? 

3. Bagaimana peranan bapak dalam pengembangan mutu di SD Inpres 

Rajuni Bakka Kab. Selayar? 

4. Bagaimana mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres 

Rajuni Bakka Kab. Selayar? 

5. Bagaimana meode, pengelolaan kelas, serta sumber buku dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni Bakka 

Kab. Selayar? 

6. Bagaimana fasilitas dan manajemen sekolah dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni Bakka Kab. Selayar? 

7. Bagaimana peranan bapak dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni Bakka Kab. Selayar? 

8. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni Bakka 

Kab. Selayar? 

9. Apa saja yang mejadi faktor penghambat dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni Bakka 

Kab. Selayar? 

 

 

 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
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Inisial  : 
Jabatan : 
Hari/Tanggal : 
Tempat : 

Wawancara Guru 

1. Bagaimana peranan Kepala Sekolah di SD Inpres Rajuni Bakka Kab. 

Selayar? 

2. Bagaimana mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres 

Rajuni Bakka Kab. Selayar? 

3. Bagaimana peranan Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni Bakka 

Kab. Selayar? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



70 

 

70 
 

 

DATA HASIL WAWANCARA 

 

Inisial  : Baso Ali, S.Pd 
Jabatan : Kepala Sekolah 
Hari/Tanggal : 14 Oktober 2017 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

Wawancara Kepala Sekolah 

1. Bagaimana peranan kepemimpinan bapak di SD Inpres Rajuni Bakka 

Kab. Selayar? 

Tanggapan: 

Peran saya di sini yakni berupaya semaksimal mungkin dalam 

mencapai visi, misi, dan tujuan sekolah yang dilakukan melalui 

berbagai cara yaitu efekivitas proses belajar mengajar, penerapan 

metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, aman dan menyenangkan, 

melaksanakan kurikulum pembelajaran yang mampu meningkatkan 

proses KBM menjadi berkualitas dan menyenangkan, meningkatkan 

profesionalisme guru dalam melaksanakan pembelajaran, serta 

menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung proses belajar 

mengajar. 

2. Bagaimana peranan bapak dalam proses pembelajaran di SD Inpres 

Rajuni Bakka Kab. Selayar? 

Saya secara rutin ke kelas untuk meninjau bagaimana proses belajar 

mengajar yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam. Saya 

memeriksa persiapan mengajar yang meliputi pendahuluan, 

Lampiran 2. Data Hasil Wawancara 
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pengembangan dan penutup, apakah tepat dengan materi-materi yang 

diajarkan. Saya juga melakukan evaluasi guru dan evaluasi kurikulum 

setiap setahun sekali, guru diberikan keluasan untuk menerapkan 

metode-metode pembelajaran yang cocok bagi siswanya, membantu 

dan membimbing guru dalam penyusunan program kerja, seperti; 

silabus, RPP, laporan dan lain-lain. 

3. Bagaimana peranan bapak dalam pengembangan mutu di SD Inpres 

Rajuni Bakka Kab. Selayar? 

Tanggapan: 

Pengembangan mutu di sekolah ini dilakukan secara menyeluruh dan 

berkesinambugan. Kami berbagi ilmu dan pandangan melalui diskusi 

untuk pengembangan kurikulum yang kita gunakan di sini. Kami 

mengikutkan guru dalam berbagai kegiatan untuk mengembangkan 

profesionaliats kerjanya. Selain itu, sarana dan prasarana untuk 

meningkatkan mutu sekolah juga kami usahakan untuk tersedia. Jadi 

intinya saya dan rekan-rekan guru sekalian bahu membahu dalam 

meningkatkan mutu sekolah ini. 

4. Bagaimana mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres 

Rajuni Bakka Kab. Selayar? 

Tanggapan: 

Mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam kami tingkatkan dari 

tahun ke tahun dengan menambahkan berbagai kegiatan keagamaan 

seperti membaca Al Quran, menghafal surah-surah pendek, serta 
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melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan di bulan Ramadhan. Semua 

kegiatan ini kami arahkan untuk membentuk akhlak siswa agar tidak 

menyimpang dari norma keagamaan dan senantiasa berperilaku yang 

baik di masyarakat. 

5. Bagaimana metode, pengelolaan kelas, serta sumber buku dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni Bakka 

Kab. Selayar? 

Tanggapan: 

Kami menerapkan berbagai metode pembelajaran. Dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam beberapa meode yang 

biasanya digunakan yakni metode ceramah digunakan untuk 

menjelaskan tentang ajaran Islam, metode diskusi agar siswa saling 

berbagi hal-hal yang mereka ketahui tentang ajaran Islam, metode 

demonstrasi kami gunakan pada prakek shalat, serta berbagai metode 

lainnya. Penggunaan metode disesuaikan degan maeri yang guru 

ajarkan. 

Pengelolaan kelas dilakukan dengan mewujudkan suasana nyaman 

bagi siswa untuk belajar. Yang pertama dan penting yaitu menjaga 

kebersihan kelas. Selanjutnya dalam proses pembelajaran guru 

biasanya mengubah formasi tempat duduk sesuai dengan metode 

pembelajaran yang digunakan. Dalam berdiskusi guru PAI biasanya 

membentuk model U dimana guru sebagai moderator berada di 

tengah-tengah, kadang juga formasi dibuat berkelompok-kelompok, 
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dan lainnya. Pegelolaan kelas ini penting untuk menjaga ketertiban 

proses pembelajaran serta dengan mengubah formasi duduk maka 

siswa akan merasa semangat dengan suasana yang baru. 

Sumber buku untuk pembelajaran PAI berasal dari berbagai sumber. 

Umumnya kami menggunakan buku paket yang ada di perpustakaan, 

kadang juga guru menggunakan buku pribadi serta sesekali 

menggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. 

6. Bagaimana fasilitas dan manajemen sekolah dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni Bakka Kab. Selayar? 

Tanggapan: 

Fasilitas yang kami miliki di sini yakni Al Quran, buku-buku, gambar 

huruf hijaiyah dan gerakan shalat, serat berbagai fasilitas pendukung 

lainnya. 

Pentingnya pembentukan akhlak pada siswa mendorong kami untuk 

terus mengupayakan berbagai kegiatan yang menunjang ke arah itu. 

Kami dari pihak sekolah senantiasa memfasilitasi agar pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam bermuara pada terbentuknya akhlak yang 

mulia pada diri siswa. 

7. Bagaimana peranan bapak dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni Bakka Kab. Selayar? 

Tanggapan: 

Saya senantiasa memantau guru, dalam hal ini guru Pendidikan 

Agama Islam serta memberikan bimbingan dalam melaksanakan 
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pembelajaran yang bermakna. Saya juga melakukan pengawasan dan 

penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis 

penyelenggaraan dan pengembangan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang berupa perbaikan program dan kegiatan 

pendidikan. Jadi tugas saya menyangkut bidang perbaikan dan 

pengembangan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum 

atau perbaikan pengajaran. 

8. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni Bakka 

Kab. Selayar? 

Tanggapan: 

Faktor pendukung yakni guru dan siswa itu sendiri. Guru memiliki 

motivasi yang besar dalam meningkatkan kualitas siswa dengan 

membentuk perilaku yang baik, disiplin, serta menghomati yang lebih 

tua. Sementara itu siswa memiliki ketertarikan yang besar dalam 

pembelajaran sehingga siswa ada keinginan untuk berperilaku sesuai 

dengan yang diajarkan oleh guru. selain itu keberadaan Mesjid yang 

tidak jauh dari sekolah sangat membantu dalam berbagai kegiatan 

keagamaan siswa seperti shalat berjamaah. 
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9. Apa saja yang mejadi faktor penghambat dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni Bakka 

Kab. Selayar? 

Tanggapan: 

Yang menjadi penghambat tentunya ketersediaan sarana dan 

prasarana di sekolah ini. Walaupun berbagai sarana belajar tersedia 

namun masih butuh penambahan. Kami melengkapi berbagai 

kebutuhan untuk proses pembelajaran meskipun jumlahnya terbatas. 

Untuk itu kami memerlukan tambahan dana. Jadi keterbatasan dana 

kami juga menjadi salah satu faktor penghambat untuk terus 

meingkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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Nama  : Tarman, S.Ag 
Jabatan : Guru PAI 
Hari/Tanggal : 21 Oktober 2017 
Tempat : Ruang Guru 

Wawancara Guru 

1. Bagaimana peranan Kepala Sekolah di SD Inpres Rajuni Bakka Kab. 

Selayar? 

Tanggapan: 

Kepala Sekolah senantiasa terlibat dalam berbagai hal. Sebagai 

pemimpin beliau senantiasa berusaha mewujudkan visi dan misi 

sekolah, sebagai supervisor beliau melakukan supervisi kelas secara 

rutin, sebagai edukator beliau senantiasa mewujudkan pendidikan 

yang bermakna untuk mendidik siswa ke arah yang lebih baik, sebagai 

inovator beliau terus berusaha mengembangkan pelaksanaan 

pembelajaran seperi pengadaan sarana dan prasarana, sebagai 

motivator beliau selalu memberi dorongan pada kami semua dalam 

mengembangkan pembelajaran serta menjalin komunikasi yang baik 

dengan sesama guru, siswa, serta masyarakat. 

2. Bagaimana mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres 

Rajuni Bakka Kab. Selayar? 

Tanggapan: 

Kami di sini melakukan berbagai kegiatan dalam mengembangkan 

akhlak siswa. Kami mengarahkan siswa untuk senantiasa memberi 

salam, berperilaku sopan, serta mengajak siswa untuk selalu terlibat 
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dalam kegiatan keagamaan agar perilaku siswa yang dulunya kurang 

baik dapat berubah menjadi lebih baik. 

3. Bagaimana peranan Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rajuni Bakka 

Kab. Selayar? 

Tanggapan: 

Kepala Sekolah selalu memantau dan sebagai fasilitator bagi setiap 

guru dan beliau memberikan suatu pengarahan atau bimbingan 

kepada kami dalam rangka untuk meningkatkan mutu pendidikan 

khususnya Pendidikan Agama Islam. Kepala sekolah mengarahkan 

kami untuk mengutamakan pembentukan akhlak siswa. Karenanya 

kepala sekolah melibatkan kami dan siswa dalam kegiatan keagamaan 

seperti membaca Al Quran, shalat berjamaah, dan kegiatan lainnya di 

bulan Ramadhan. Meski kami keterbatasan dana, kami tetap berusaha 

memaksimalkan pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut. 
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